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ABSTRAK 
 

 

BAGAS ROBITULLAH: Hubungan Antara Motivasi Belajar dengan 

Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Kelas V MI Miftahul Huda 

Banjarejo Rejotangan Tulungagung 2022/2023. Skripsi.Penkaskesrek, 

UN PGRI Kediri. 

 

Kata Kunci: Hubungan, motivasi belajar, kemampuan berpikir kritis. 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi karena adanya permasalahan tentang 

karakteristik siswa yang memilki kecenderungan pasif dalam mengikuti 

pembeljaran Pendidikan Jasmani di MI Mifathul Huda, Banjarejo, 

Rejotangan, Tulungagung, Jawa Timur. Rumusan masalah dalam 

peneitian ini mengambil Adakah hubungan antara motivasi belajar 

dengan kemampuan berpikir kritis siswa kelas V MI Miftahul Huda 

Banjarejo, Rejotangan, Tulungagung, Jawa Timur?. Tujuan penelitian 

ini untuk mengetahui adanya hunungan antara antara motivasi belajar 

dengan kemampuan berpikir kritis siswa kelas V MI Miftahul Huda 

Banjarejo, Rejotangan, Tulungagung, Jawa Timur. 
 

Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif 

dengan teknik servei korelasional dengan variabel bebas motivasi 

belajar dan variabel terikat kemampuan berpikir kritis. Sampel yang 

digunakan sejumlah 20 siswa kelas V MI Miftahul Huda dengan teknik 

pengambilan sampel Total Sampling. Hipotesis yang diajukan adalah 

Ada hubungan antara motivasi belajar dengan kemampuan berpikir kritis 

siswa kelas V MI Miftahul Huda Banjarejo, Rejotangan, Tulungagung, 

Jawa Timur. 
 

Hasil penelitian menunjukan hipotesis diterima dengan penarikan 

kesimpulan dengan kriteria nilai r hitung = 0,824 > 0,4227 = r tabel, 

maka hipotesis diterima. Sehingga kesimpulan dari penelitian ini adalah 

ada hubungan antara motivasi belajar dengan kemampuan berpikir kritis 

siswa kelas V MI Miftahul Huda Banjarejo, Rejotangan, Tulungagung, 

Jawa Timur dengan koefisien korelasi sebesar 0,84 yaitu sangat kuat. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

 

Pendidikan sebagai salah satu kebutuhan manusia secara lahir dan 

batin menjadi tuntutan dalam berkehidupan berbangsa dan bernegara. 

Pendidikan memiliki peran penting dalam memberikan sebuah 

pendampingan hidup pada manusia untuk menjadi lebih baik. Pendidikan 

sendiri memiliki makna sebagai proses perubahan yang terjadi pada tingkah 

laku manusia melalui pengajaran dan latihan (Barni, 2019). Pendidikan 

sejatinya diambil dari kata didik yang bermakna memberikan latihan pada 

akhlak serta kecerdasan pikiran (Badan Pengembangan dan Pembinaan 

Bahasa, 2016). Sehingga jika berbicara tentang pendidikan dapat diartikan 

sebagai pemrosesan manusia dalam meningkatkan kecerdasan pikiran serta 

tingkah laku melalui latihan maupun pengajaran. Proses tersebut salah 

satunya melalui pendidikan jasmani yang diajarkan di Sekolah. 

Pendidikan jasmani mengandung arti proses pendidikan yang 

menggunakan aktivitas fisik sebagai sarana pengajaran. Hal ini dikarenakan 

kehidupan manusia selalu berhubungan dengan pendidikan. Sehingga 

pendidikan jasmani dimana letaknya berada didalam pendidikan memiliki 

peran sentral dalam mengembangkan potensi manusia yang dimiliki. Secara 

arti terminologi kata, pendidikan jasmani berarti kegiatan pendidikan 

melalui aktivitas fisik dalam prosesnya dalam mencapai t ujuan dari 

pendidikan itu sendiri (Paturusi, 2012). Pendidikan jasmani juga dapat 
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dikatakan sebagai pembelajaran melalui gerak untuk belajar (Eva Faridah, 

2016). Melalui lembaga pendidikan sekolah pembelajaran gerak ini 

dilangsungkan dengan tujuan untuk mengembangkan potensi peserta didik 

secara optimal. Perubahan ini dapat dilihat dari perkembangannya secara 

positif sehingga didapatkan keterampilan pada peserta didik. Muatan dari 

kegiatan pendidikan disekolah salah satunya adalah pendidikan jasmani 

semata-mata hanya untuk mengembangkan peserta didik melalui aktivitas 

fisik. 

Pendidikan jasmani diberikan di sekolah dalam jenjang Sekolah Dasar 

(SD), Sekolah Menengah Pertama (SMP), dan Sekolah Menengah Atas 

(SMA) secara formal di Sekolah. Artinya kedudukan pendidikan jasmani 

memiliki peran penting dalam peningkatan potensi peserta didik, dimana 

dalam jenjang pendidikan membutuhkan perhatian dalam pertumbuhan dan 

perkembangan potensi peserta didik. Pendidikan jasmani memiliki subjek 

peserta didik dalam kajiannya, sehingga dibutuhkan keterampilan tersendiri 

dalam mendampingi perkembangan peserta didik. Disamping itu peserta 

didik yang memiliki keragaman sifat dan karakteristik tersendiri, sehingga 

guru sebagai pendamping sekaligus pengajar harus memiliki kreatifias 

dalam memberikan pengetahuan dan ilmu dalam pendidikan jasmani. Selain 

itu kompleksitas permasalahan yang dialami guru maupun peserta didik 

dalam melaksanakan proses pendidikan jasmani juga harus menjadi 

perhatian khusus agar tidak salah dalam melaksanakan proses pembelajarna 

pendidikan jasmani. 
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Permasalahan-permasalahn pasti terjadi dalam sebuah proses tidak 

terkecuali dalam pendidikan jasmani. Permasalahan yang sering terjadi 

dalam pendidikan jasmani adalah kurangnya fasilitas, sarana dan prasarana 

di Sekolah sehingga menghambat kegiatan belajar peserta didik (Agustin & 

Supriyanto, 2020). Selain itu permasalahan yang sering ditemukan dalam 

pendidikan adalah keterbatasan waktu dan sumber daya di Sekolah. Jadwal 

yang padat dan kurangnya sumber daya fisik seperti lapangan olahraga yang 

memadai, peralatan olahraga, atau ruang kelas yang cukup besar dapat 

membatasi pembelajaran yang efektif. Selain itu, ada juga 

ketidakseimbangan dalam kurikulum di beberapa sekolah, di mana 

pendidikan jasmani tidak diberi penekanan yang cukup. Fokus yang lebih 

besar pada mata pelajaran akademik dapat mengabaikan pentingnya 

aktivitas fisik dan kesehatan bagi perkembangan holistik siswa. Selain itu, 

keterbatasan keterampilan guru juga menjadi masalah, dimana tidak semua 

guru memiliki pengetahuan atau keterampilan yang memadai dalam 

pendidikan jasmani. Ketidakteraturan dalam pelaksanaan pembelajaran 

jasmani juga sering terjadi, terutama jika tidak ada jadwal rutin untuk 

kegiatan fisik. Hal ini dapat mengurangi manfaat pembelajaran jasmani dan 

minat siswa terhadap aktivitas fisik. Disisi lain permasalahan yang sering 

menjadi pemicu terhambatnya pembelajaran pendidikan jasmani adalah 

kurangnya motivasi dan partisipasi siswa menjadi permasalahan lainnya, 

yang dapat disebabkan oleh faktor seperti ketidakmampuan atau kurangnya 

minat dalam olahraga tertentu, rasa malu atau ketidakpercayaan diri, serta 
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kurangnya pemahaman tentang manfaat kesehatan dan kebugaran 

(Darmawan, 2018). 

Penelitian ini mengkaji tentang permasalahan yang terjadi pada 

pembelajaran Pendidikan Jasmani di MI Miftahul Huda, Banjarejo, 

Rejotangan, Tulungagung. Pendidikan Jasmani di sekolah tersebut sudah 

berjalan mengikuti prosedur yang ditentukan oleh kurikulum, namun masih 

terjadi hambatan-hambatan yang menuntut guru mengkaji dan 

mengevaluasi dalam pembelajaran Penjas. Selama observasi yang dilakukan 

oleh peneliti, ditemukan beberapa permasalahan yang terjadi di MI Miftahul 

Huda, Banjarejo, Rejotangan, Tulungagung. Hal ini sesuai dengan 

permasalahan yang terjadi secara umum pada pembelajaran Pnejas yang 

sudah disampaikan sebelumnya. Permasalahan yang pertama dari hasil 

observasi ditemukan masih terdapat keterbatasan sarana dan prasarana di 

MI Miftahul Huda, Banjarejo, Rejotangan, Tulungagung dalam pembelajran 

Penjas. Seperti dicontohkan pada kurangnya fasilitas yang disediakan oleh 

sekolah sehingga mengakibatkan kurang maksimalnya pemebelajaran 

pendidikan jasmani di MI Miftahul Huda, Banjarejo, Rehotangan, 

Tulungagung. Kurangnya fasilitas tersebut tercermin pada sarana dan 

prasarana di sekolah tersebut hanya memiliki 4 Bola tendang, 1 Bola Voli, 

1 set atletik kids yang sudah tidak layak pakai, 1 matras busa, pemukul dan 

bola untuk permainan kasti (2 pemukul dan 4 bola tenis). Hal ini masih dirasa 

belum cukup untuk memaksimalkan permasalahan dalam pendidikan 

jasmani. Selain itu di sekolah juga masih kekurangan lahan untuk area 
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praktik pendidikan jasmani. Sehingga pembelajaran dilakukan dilapangan 

sepak bola yang letaknya cukup berjauhan dengan sekolah. 

Permasalahan yang kedua ditemukan adalah penilaian harian peserta 

didik pada materi melempar dan menangkap dengan menunjukan hasil 78% 

dibawah KKM (Kriteria Ketuntasan Minimum) dari 33 yang diatas KKM 

hanya 7 peserta didik. melihat dari hasil ini peneliti menyadari terdapat 

permasalahan yang serius pada pendidikan jasmani. Sesuai pengamatan 

pembelajaran Pendidikan Jasmani sebenearnya sudah dilaksanakan sesuai 

dengan program yang disusun, namun hasil yang dicapai masih dianggap 

belum maksimal. Hal ini menjadi permasalahan tersendiri yang hasru 

diselesaikan oleh guru. Evaluasi yang dilakukan harus mencakup secara 

keseluruhan berdasarkan data yang mendasar, sehingga pembelajaran 

pendidikan jasmani dapat berjalan sesuai harapan. 

Permasalahan yang ketiga adalah tingkat kebosanan peserta didik 

cenderung tinggi. Hal ini dapat dilihat dari respon dan tanggapan peserta 

didik saat pembelajaran materi melempar dan menangkap bola besar 

maupun kecil memperlihatkan sikap tidak serius. Sikap peserta didik 

menjadi kurang meminati pembelajaran yang berlangsung terlalu lama. Hal 

ini tidak hanya terdapat permasalahan pada peserta didik, melainkan metode 

yang digunakan belum memiliki kecocokan karakteristik dengan peserta 

didik. Kurangnya minat ini dapat berdampak negatif pada motivasi mereka 

dalam belajar dan berpartisipasi dalam aktivitas fisik. Hal ini juga terjadi 

karena minat dan bakat pada peserta didik berbeda-beda. Peserta didik 
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mengalami ketidakcocokan pada materi yang disampaikan oleh guru karena 

tidak sesuai dengan minat dan bakat dari peserta didik tersebut. Hal ini dapat 

menurunkan motivasi mereka untuk aktif berpartisipasi dan meningkatkan 

keterampilan mereka dalam pelajaran tersebut. 

Permasalahan yang ditemukan adalah pembelajaran Pendidikan 

Jasmani yang cenderung monoton dan kurang variasi. Hal ini dapat 

menyebabkan siswa menjadi bosan dan kehilangan minat mereka. Guru 

perlu mencari cara untuk mengubah metode pengajaran, mengenalkan 

permainan atau olahraga baru, dan menciptakan suasana pembelajaran yang 

menyenangkan dan menarik. Perbandingan sosial juga dapat mengurangi 

motivasi siswa. Siswa mungkin merasa kurang termotivasi jika mereka 

membandingkan kemampuan fisik mereka dengan teman sekelas atau rekan 

yang lebih mahir dalam olahraga. Jika mereka merasa tertinggal atau merasa 

kurang berbakat, motivasi mereka untuk berpartisipasi dapat menurun. Oleh 

karena itu, penting bagi guru untuk menciptakan lingkungan yang inklusif, 

di mana kerjasama dan kemajuan individual lebih dihargai daripada 

perbandingan dengan orang lain. 

Selain itu, kurangnya pengakuan dan penghargaan juga dapat 

mengurangi motivasi siswa. Siswa perlu merasa diakui dan dihargai atas 

upaya dan prestasi mereka dalam Pendidikan Jasmani. Guru dapat 

memberikan pujian, penghargaan, atau sertifikat kepada siswa yang 

berprestasi atau menunjukkan kemajuan dalam kegiatan fisik sebagai 

bentuk pengakuan yang dapat meningkatkan motivasi mereka. 
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Permasalahan yang kelima adalah berkaitan dengan kemampuan 

berpikir kritis siswa kelas V di MI Miftahul Huda, Banjarejo, Rejotangan, 

Tulungagung. Siswa kelas V menunjukan kemampuan berpikir kritis pada 

saat pembelajaran pendidikan jasmani masih kurang. Kurangnya 

kemampuan berpikir kritis peserta didik ditunjukan pada dalam 

menganalisis informasi secara kritis bisa menjadi tantangan bagi peserta 

didik kelas V di MI Miftahul Huda, Banjarejo, Rejotangan, Tulungagung. 

Dalam menganalisa informasi yang diberikan oleh guru pada saat 

pemebelajaran peserta didik mengalami kesulitan untuk menangkap 

informasi konteks pembelajaran. Peserta didik terlihat masih belum dapat 

memahami informasi yang valid dengan mengidentifikasi informasi dengan 

menghubungkan sebab akibatnya. Selain itu peserta didik serta merta 

cenderung diam melaksanakan informasi tersebut, sehingga ketika 

pembelajaran masih belum maksimal. Peserta didik mengalami kesulitan 

untuk merumuskan dan menerapkan strategi pemecahan masalah yang tepat. 

Peserta didik tidak terlalu aktif dalam mengajukan pertanyaan yang 

mendorong pemikiran kritis. Kecenderungan menerima informasi yang 

diberikan tanpa mengajukan pertanyaan yang mendalam atau 

mempertanyakan asumsi yang mendasari. Selain itu, ketergantungan pada 

arahan dan petunjuk langsung dari guru. Mereka mengandalkan arahan yang 

diberikan tanpa melakukan pemikiran kritis secara mandiri. 

Melihat dari beberapa permasalahan yang disampaikan, peneliti ingin 

mengkaji tentang motivasi dan keamampuan berpikir kritis peserta didik 
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dalam mengikuti pembelajaran pendidikan jasmani. Hal ini dijadikan dasar 

sebagai kajian dalam penelitian ini karena motivasi dan kemampuan berpikir 

kritis peserta didik merupakan bagian yang integral dan tidak dapat 

dipisahkan pada proses belajar di Sekolah. Selain itu motivasi dan 

kemampuan berpikir kritis adalah salah satu kunci peserta didik untuk lebih 

memahami makna pembelajaran pendidikan jasmani adalah sebuah proses 

untuk pertumbuhan dan perkembangan secara jasmani dan rohani yang 

diajarkan di Sekolah. Mengingat pentingnya motivasi dan kemampuan 

berpikir kritis dalam pembelajaran pendidikan jasmani, maka dalam 

penelitian ini mengambil judul tentang “Hubungan Motivasi dengan 

Kemampuan Berpikir Kritis Peserta Didik dalam Pembelajaran Pendidikan 

Jasmani di MI Miftahul Huda, Banjarejo, Rejotangan, Tulungagung”. 

Harapannya melalui penelitian ini dapat memberikan kajian berdasar data 

untuk memecahkan permasalahan-permasalahan yang terjadi pada 

pembelajaran pendidikan jasmani, khususnya pada peserta didik kelas V di 

MI Miftahul Huda, Banjarejo, Rejotangan, Tulungagung. 

B. Fokus Penelitian 

 

Melihat dari latar belakang masalah penelitian yang telah dipaparkan, 

maka dapat diidentifikasi permaslahan yaitu: 

1. Sarana dan prasarana yang berada disekolah masih belum cukup 

maksimal dalam mengoptimalkan pemebelajaran pendidikan jasmani di 

MI Miftahul Huda, Banjarejo, Rejotangan, Tulungagung. 

2. Hasil penilaian peserta didik kelas V di MI Miftahul Huda, Banjarejo, 
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Rejotangan, Tulungagung pada pembelajaran pendidikan jasmani 

menunjukan kurang tercapai dengan ditunjukan dari 33 peserta didik hanya 

7 yang diatas KKM. 

3. Tingkat kebosanan peserta didik dalam mengikuti pembelajarna 

pendidikan jasmani pada materi melempar dan menangkap menunjukan 

kurang antusias dan kurang semangat. Selain itu minat dan bakat dari 

peserta didik tidak menunjukan memiliki motivasi dalam berolahraga., 

sehingga motivasi peserta didik masih kurang. 

4. Kemampuan berpikir kritis peserta didika pada Pembelajaran 

pendidikan jasmani masih memeiliki kecenderungan pasif, sehingga 

mengakibatkan kurangnya timbal balik dan pemahaman peserta didik 

pada materi dan informasi tidak tersampaikan. 

C. Rumusan Masalah 

 

Setelah melalui tahap identifikasi masalah, langkah selanjutnya 

adalah memberikan batasan pada permasalahan agar tidak melebar dari 

pengkajian penelitian. Pembatasan masalah dalam peneltian ini adalah 

mengkaji tentang motivasi dan kemampuan berpikir kritis peserta didik kelas 

V di MI Miftahul Huda, Banjarejo, Rejotangan, Tulungagung dengan cara 

menghungkan keduanya. Sehingga dalam penelitian ini dibatasi oleh 

Hubungan antara Motivasi Belajar dengan Kemampuan Berpikir Kritis 

Peserta Didik Kelas V di MI Miftahul Huda, Banjarejo, Rejotangan, 

Tulungagung. 
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D. Tujuan Penelitian 

 

Bagian ini akan menjabarkan tentang rumusan masalah yang diambil 

dari identifikasi maslah, maka rumusan maslaah dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana tingkat motivasi belajar peserta didik kelas V di MI Miftahul 

Huda, Banjarejo, Rejotangan, Tulungagung ? 

2. Bagaimana tingkat kemampuan berpikir kritis peserta didik kelas V di 

MI Miftahul Huda, Banjarejo, Rejotangan, Tulungagung? 

3. Adakah hubungan antara motivasi belajar dengan kemampuan berpiki 

kritis peserta didik kelas V di MI Miftahul Huda, Banjarejo, 

Rejotangan, Tulungagung? 

E. Kegunaan Penelitian 

 

Melihat dari rumusan maslaha yang diajukan, maka tujuan peneltian 

ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui tingkat motivasi belajar peserta didik kelas V di MI 

Miftahul Huda, Banjarejo, Rejotangan, Tulungagung. 

2. Untuk mengetahui tingkat kemampuan berpikir kritis peserta didik 

kelas V di MI Miftahul Huda, Banjarejo, Rejotangan, Tulungagung. 

3. Untuk mengetahui adakah hubungan antara motivasi belajar dengan 

kemampuan berpiki kritis peserta didik kelas V di MI Miftahul Huda, 

Banjarejo, Rejotangan, Tulungagung. 
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